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ABSTRAK 

Komponen Pendidikan merupakan suatu bagian dari sistem yang memiliki peran yang 

sangat penting di dalam keberhasilan Pendidikan, juga dapat di katakana untuk 

berlangsungnya proses kerja pendidika yang sangat di perlukan keberadaan komponen-

komponen tersebut. Metode yang di gunakan pada penelitian ini menggunakan (Library 

search) yang mendapatkan data-datanya dari jurnal. Hasil pada penelitian ini adalah 

menunjukkan bahwa keberhasilan suatu Pendidikan bergantung pada komponen-komponen 

Pendidikan yang lain. Komponen-komponen tersebut diantaranya adalah tujuan Pendidikan, 

pendidik, peserta didik, materi yang akan di pelajari, metode yang akan di sampaikan, 

evaluasi Pendidikan dan kurikulum atau sistem pembelajaran. Ketujuh komponen yang 

disebut tadi saling berkaitan karna didalam Pendidikan tentunya ada yang Namanya tujuan 

sebagai salah satu tujuan pencapaian pembelajaran, keberhasilan Pendidikan juga tergantung 

pada siapa yang memberikan pembelajaran atau Pendidikan, peran pendidik sangat penting 

untuk orang yang bertanggung jawab dalam menyampaikan materi kepada para peserta 

didik, peran pendidik juga sangat penting sebagai orang yang bertanggung jawab dalam 

memberikan materi kepada peserta didik, peserta didik juga sangat penting karena sebagai 

objek dari tujuan Pendidikan tersebut, karena pesrta didik adalah orang yang akan di ubah 

sikap dan proses pertumbuhan diri manusia. Materia tau bahan pembelajaran sangat penting 

untuk bahan ajar yang akan disampaikan pendidik kepada pesrta didik secara tersusun. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah komponen-komponen di dalam Pendidikan sangat 

memepengaruhi di dalam keberhasilan suatu Pendidikan. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu proses di dalam kegiatan yang umum dalam 

kehidupan manusia, karena dimanapun kita berada pasti banyak terdapat proses 

Pendidikan. Melalui Pendidikan manusia bisa lebih mengendalikan dirinya sendiri 

sehingga mampu mengembangkan potensi dirinya dengan cara mengendalikan diri, 

kepribadian seseorang tersebut, kecerdasan manusia, akhlak mulia, keterampilan, 

dan kekuatan yang kuat pada agamanya sendiri. Dengan demikian melalui 
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Pendidikan manusia bisa mengenal dirinya dengan dangat baik dan mampu hidup 

bermsyarakat yang baik. Potensi manusia dapat dikembangkan melalui pengalaman. 

Pengalaman terjadi karena adanya interaksi manusia dengan linkungannya, baik 

secara fisik maupun secara lingkungan social. Interaksi manusia terhadap 

lingkungannya di dalam ruang lingkup Pendidikan mengandung beberapa aspek 

yang sifatnya sangat mempengaruhi. (Sya, 2024) 

Pendidikan formal maupun yang non formal, merupakan salah satu diantara 

perihal penting yang harus digapai setiap orang agar dapat meningkatkan 

pertumbuhan pribadinya sebagai sumber daya manusia. Satu diantara perihal yang 

sangat mempengaruhi Pendidikan yaitu literasi. LITERASI adalah suatu aktivitas 

membaca, menulis, juga berbicarayang bisa membantu murid menemukan juga 

memprosesinformasi yang mereka butuhkan guna untuk membantu dirinya dan 

individu lainnya. (Sya, 2022) 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan adalah Library search sebagai metode utama 

dalam pengumpulan dan menganalisis informasi tentang komponen Pendidikan. 

Metode penelitian dan Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah dapat 

mengidentifikasi dari penelitian yang terdahulu hingga yang terbaru, dapat menilai 

sumber peneliti yang sangat berkaitan dengan materi yang sedang di bahas, dan 

dapat Menyusun catatan dan kutipan secara secara baik-baik menurut sistem. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendidikan disebut sebagai salah satu sistem adalah karna suatu konsep yang dapat 

mencakup dari definisi, ciri-ciri, dan fungsi.  

1. Definisi: Pendidikan sebagai suatu sistem yaitu karna suatu perangkat yang 

ada komponen/unsur-unsurnya saling berkaitan agar dapat tercapai suatu 
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tujuan. Sistem Pendidikan juga dapat didefinisikan sebagai sebuah satu 

kesatuan yang utuh dan menyeluruh. 

2. Ciri-ciri: sistem Pendidikan dapat dicirikan sebagai berikut, secara terbuka, 

memiliki Batasan, memiliki tujuan, dan terdiri dari beberapa komponen. Setiap 

bagian dari sistem ini itu sangat solid, saling berkaitan, dan saling 

membutuhkan satu sama lain. Selain itu, setiap sistem juga memiliki cara agar 

dapat mengendalikan perilaku suatu sistem atau disebut juga proses. 

3. Fungsi: Fungsi Pendidikan sebagai sistem yaitu untuk mencapai tujuan 

Pendidikan, yang biasanya berupa pembelajaran, pengembangan, dan 

peraturan. Pendidikan sebagai sistem juga berfungsi agar dapat mengatur 

proses belajar, mendapatkan kualitas belajar yang bagus, dan mengatur 

lingkungan belajar agar lebih nyaman. 

Pendidkan sebagai suatu sistem juga memerlukan menejeman yang sangat baik, 

yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

dalam mengelola sumber daya manusia (SDM)., uang, bahan materi, metode, mesin, 

pasar, waktu, dan informasi agar dapat mencapai tujuan Pendidikan secara efektif 

dan efisien. 

    Kurikulum merupakan rencana tertulis yang berisi tentang ide-ide dan gagasan-

gagasan yang dirumuskan oleh pengembang kurikulum. Rencana tertulis itu 

kemudian menjadi dokumen kurikulum yang dapat membentuk suatu sistem 

kurikulum yang terdiri darikomponen-komponen yang saling berkaitan dan saling 

memengaruhi satu sama lain.  

    Integrasi dan keselarasan antara komponen-komponen Pendidikan itu sangat 

penting. Misalnya, tujuan Pendidikan yang jelas akan dapat memandu 

pengembangan suatu kurikulum yang relavan dan pemilihan metode pengajaran 

yang sesuai. Selain itu, evaluasi yang holistik akan memberikan gambaran yang 

lebih utuh mengenai perkembangan siswa. Penelitian ini juga menemukan bahwa 

keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam proses Pendidikan dapat 

meningkatkan efektivitas Pendidikan.(Helmi & Sya, 2018) 
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KESIMPULAN  

Komponen Pendidikan hadir untuk dapat mengoptimalkan peran pendidikan guru di 

sekolah, maka seorang penulis harus meninjau Kembali beberapa komponen yang 

seharusnya ada didalam proses pembelajaran kepada peserta didik. Beberapa komponen 

yang dijelaskan mulai dari factor tujuan, faktor Pendidikan, factor peserta didik, alat atau 

mendia dan juga lingkungan sangat berperan penting dalam keberhasilan Pendidikan dan 

saling berlangsung terus menerus.  

Komponen Pendidikan yang saling terkait dan terintegrasi dengan baik akan 

menghasilkan sistem Pendidikan yang lebih efektif. Oleh karna itu, penting bagi semua 

pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, sekolah, dan masyarakat, untuk bekerja sama 

dalam memperbaiki dan mengembangkan komponen-komponen Pendidikan ini.  
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